


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1	Desain Penelitian
	Menurut Arikunto (2020) desain penelitian adalah renacana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai pikiran kegiatan yang akan dilaksanakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan model quasi experiment design. Peneliti memilih jenis penelitian quasi experiment design karena peneliti akan mengkaji pengaruh teknik role playing terhadap peningkatan perilaku asertif siswa. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa, “penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.
[bookmark: _GoBack]	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control Group Design.Desain ini dipilih karena penelitian dilakukan di lingkungan sekolah dimana randomisasi sulit dilakukan.Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan (layanan konseling kelompok teknik role playing) dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan.Kedua kelompok tidak dipastikan setara secara sempurna sebelum intervensi, tetapi perbedaan awal diukur melalui pretest dan dikontrol dalam analisis data. Adapun desain nonequivalent control group designyang digunakan pada penelitian ini di adopsi dari Sugiyono (2019) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok 
	Pretest 
	Perlakuan 
	Posttest

	Eksperimen (E)
	O1
	X
	O2

	Kontrol (K)
	O3
	
	O4


Dimana:
E = Kelompok Eksperimen
K = Kelompok Kontrol
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen
X = Treatment atau perlakuan (pemberian teknik role playing)
O3 = Pretest Kelompok Kontrol
O4 = Posttest Kelompok Kontrol
	Langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1. Pretest: Kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur tingkat pengendalian perilaku konsumtif sebelum intervensi.
2. Perlakuan: Kelompok eksperimen diberikan layanan konseling kelompok teknik role playing, sementara kelompok kontrol tidak diberikan intervensi apa pun.
3. Posttest: Setelah intervensi selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur tingkat pengendalian perilaku konsumtif setelah intervensi.
3.2	Definisi Operasional Variabel
	Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan peneliti untuk menghindari adanya pengertian yang berbeda terhadap variabel yang diteliti. Oleh karena itu, setiap variabel dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai berikut:
1. Layanan Konseling Kelompok Teknik Role Playing (Bermain Peran)
Layanan konseling kelompok teknik role playing adalah suatu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam suasana kelompok, di mana peserta (siswa) memerankan suatu karakter dalam situasi dan kondisi tertentu. Teknik ini bertujuan untuk membantu siswa memahami dan mengendalikan perilaku konsumtif melalui simulasi situasi nyata. Proses pemberian bantuan dalam teknik role playing meliputi:
a. Latihan penolakan: Siswa diajak untuk berlatih menolak dorongan atau tekanan untuk berperilaku konsumtif.
b. Latihan pengungkapan perasaan: Siswa diajak untuk mengungkapkan perasaan mereka terkait perilaku konsumtif dan dampaknya.
c. Latihan berkata jujur: Siswa diajak untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri tentang kebiasaan konsumtif yang dimiliki.
d. Latihan penegasan: Siswa diajak untuk mengembangkan kemampuan menegaskan diri dalam menghadapi situasi yang memicu perilaku konsumtif.
e. Melalui teknik ini, siswa diharapkan dapat secara bebas mengungkapkan diri, memahami dampak perilaku konsumtif, dan mengembangkan strategi untuk mengendalikannya.
2. Pengendalian Perilaku Konsumtif
Pengendalian perilaku konsumtif adalah kemampuan individu untuk mengelola atau mengontrol dorongan untuk melakukan pembelian atau konsumsi barang/jasa yang tidak diperlukan atau berlebihan. Dalam konteks penelitian ini, pengendalian perilaku konsumtif diukur melalui indikator-indikator berikut:
a. Kesadaran diri: Kemampuan siswa untuk mengenali dan memahami dorongan atau kebiasaan konsumtif yang dimiliki.
b. Pengelolaan keinginan: Kemampuan siswa untuk menahan diri dari dorongan impulsif untuk membeli barang/jasa yang tidak diperlukan.
c. Perencanaan keuangan: Kemampuan siswa untuk membuat rencana pengeluaran yang rasional dan menghindari pembelian yang tidak terencana.
d. Respons terhadap pengaruh eksternal: Kemampuan siswa untuk menolak tekanan dari lingkungan (seperti teman sebaya atau iklan) yang mendorong perilaku konsumtif. Pengendalian perilaku konsumtif diharapkan meningkat setelah siswa mengikuti layanan konseling kelompok teknik role playing.
3. Layanan Konseling Kelompok Teknik Role Playing didefinisikan sebagai intervensi yang diberikan kepada kelompok eksperimen, dengan fokus pada simulasi situasi yang memicu perilaku konsumtif dan latihan strategi untuk mengendalikannya.
4. Pengendalian Perilaku Konsumtif didefinisikan sebagai variabel yang diukur melalui kuesioner atau instrumen lain yang dirancang untuk menilai kemampuan siswa dalam mengelola dorongan konsumtif.

3.3	Populasi dan Sampel
	Sugiyono (2019) menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiriatas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.Sedangkan sampel merupakan bagian generalisasi dari populasi. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Roscoe dalam(Sekaran & Bougie, 2016) mengemukakan jumlah sampel minimum untuk penelitian eksperimental sederhana yakni 10-20 subjek.Disamping itu, dalam penelitian ini, dilakukan dalam bentuk konseling kelompok. Oleh karena itu, penarikan sampel dengan mempertimbangkan jumlah ideal siswa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan konseling kelompok sebesar 7-15 orang(Sukardi, 2010). Adapun pendapat dari (Prayitno& Amti 2013) menyampaikan bahwa dengan mempertimbangkan jumlah siswa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan konseling kelompok yaitu jumlah anggota kelompok 6-15 orang .
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Deli Tua. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposivesampling dengan kriteria inklusi yaitu,siswa yang memiliki kecenderungan atau teridentifikasi perilaku konsumtif berdasarkan hasil skrining awal.Berdasarkan hasil skrining awal, siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori: skor tinggi, sedang, dan rendah. Sebagai fokus penelitian, hanya siswa dengan kategori skor sangat tinggi dan tinggi yang dipilih sebagai sampel penelitian.Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 10 siswa.Sampel kemudian diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok teknik role playing.
3.4	Variabel dan Indikator Penelitian
3.4.1	Variabel Penelitian
	Menurut Sugiyono (2019) variabel didefenisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Dalam hal ini variabel yang diteliti terdiri dari:
1. Variabel Bebas ( idenpendent variabel )
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan konseling kelompok teknik role playing. (X). 
2. Variabel Terikat ( dependent variabel)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, kerena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif.(Y).
3.4.2	Indikator Penelitian
	Indikator adalah gambaran atau keadaan dari peneliti untuk menjelaskan variabel. Dalam hal ini indikator dapat membantu gambaran variabel agar data yang terkumpul merupakan informasi tentang variabel, maka penelitian yang ini menjadi indikator (Sugiyono, 2019):
1. Indikator variabel bebas (X) adalah tentang layanan konseling kelompok dengan teknik role playing.
2. Indikator variabel terikat (Y) adalah tentang perilaku konsumtif siswa.
3.5	Instrumen Penelitian
	Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Pada prinsipnya data yang akan diungkap penulis yaitu tentang pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik role playing terhadap perilaku konsumtif siswa SMA Negeri 1 Deli Tua. Oleh karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen non-tes dengan menggunakan angket (kuesioner). Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk jawabannya.
	Instrumen yang digunakan pada penelitian iniskala perilaku konsumtif yang berfungsi mengukur perilaku konsumtif remaja di SMA Negeri 1 Deli Tua. Penelitian ini mengadopsi indikator perilaku konsumtif dari Sumartono (2002), yang telah dikembangkan, modifikasi dan diuji validitasnya agar bisa dijadikan instrumenskala perilaku konsumtif, oleh Alia(2015) dalam penelitiannya yang dapat dilihat pada lampiran 2 hal. 108 penelitian ini.
	Skala perilaku konsumtif dibuat dalam bentuk pernyataan beserta kemungkinan jawabannya. Penelitian ini menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Variabel yang akandiukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun butir-butir instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala Likert memiliki 5 kategori jawaban dan memiliki interval skor 1- 5. Penelitian ini menggunakan interval skor 1-4 dengan asumsi untuk mempermudah subjek penelitian dalam memilih jawaban. Selain itu interval skor 1-4 memiliki kelemahan karena responden cenderung memilih alternatif yang ada ditengah (karena dirasa aman dan paling gampang serta hampir tidak berfikir) (Arikunto, 2010). Adapun kategori jawaban untuk skala Likert adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
	Alternatif Jawaban
	Skor Jawaban

	Selalu
	4

	Sering
	3

	Kadang-Kadang
	2

	Tidak Pernah
	1


3.6	Teknik Pengupulan Data 
	Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Skala Sikap
	Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode skala. Menurut Azwar, (2004) skala adalah suatu prosedur pengambilan data yang merupakan suatu alat ukur aspek afektif yang merupakan konstruk atau konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu. Penelitian ini menggunakan skala perilaku konsumtif yang dikembangkan dari indikator perilaku konsumtif menurut Sumartono (2002).
2. Observasi
	Metode ini sebagai metode pelengkap yang digunakan untuk mengamati perilaku siswa pada saat diberikan perlakuan. Instrumen observasi yang digunakan adalah memakai daftar cek yang dapat dilihat pada lampiran. Item-item disediakan lebih dahulu oleh peneliti yang digunakan untuk mengecek kejadian-kejadian atau perubahan serta reaksi dari siswa selama mengikuti proses diskusi kelompok. Cara penggunaannya dengan memberi tanda cek (√ ) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase dilakukan pada waktu pengamatan. Persentase munculnya setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Analisis individual = x 100%
Analisis kelompok =x 100%
(Asri&Afifah, 2018:37)
Keterangan: 
nM : Jumlah item yang tercek dari setiap siswa 
n : Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi 
Mm : Jumlah cek pada item aspek tertentu yang di cek dari seluruh siswa 
m : Jumlah siswa
	Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu/kelompok dan per aspek yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Penentuan Hasil Observasi
	Persentase
	Kriteria

	80%-100 %
	Sangattinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19 %
	Sangatrendah


3.7	Teknik Analisis Data
	Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil skala penelitian berkaitan dengan perilaku konsumtif, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan statistik inferensial dengan menggunakan rumus t-test untuk mengkaji hipotesis.
1. Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum tentang perilaku konsumtif siswa SMA Negeri 1 Deli Tua, sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019), yaitu:
Me = 
Keterangan: : 
Me :Mean (rata-rata) 
Xi : Nilai X ke i sampai ke n 
N : Banyaknya subjek
	Setelah diketahui rata-rata (mean) dari hasil angket perilaku konsumtif peserta didik, maka variabel dikategorikan sebagai standar untuk menentukan kategori perilaku konsumtif. Kategorisasi perilaku konsumtif peserta didik dapat dicari menggunakan rumus interval dari Hadi (1993) sebagai berikut:

Keterangan:
P : Interval
Skor Tertinggi : Skor tertinggi 
Skor terendah : Skor terendah
Jenjang skala : tingkat yang dikehendaki
	Berdasarkan rumus interval dan pelaksanaan observasi awal dengan menggunakan kuesioner pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Delitua, yang dimana peneliti menggunakan hasil total skor tertinggi dan total skor terendah dari tabulasi kuisoner sebelum dilakukannya pelayanan konseling kelompok teknik role playing yang dapat dilihat pada lampiran 2 penelitian ini, dengan tujuan membuat kategorisasi perilaku konsumtif peserta didik, dalam penelitian ini untuk mendapatkan sampel sebanyak 10 orang siswa dari keseluruhan siswa kelas X SMA Negeri 1 Deli Tua yang akan diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil tabulasi kuisoner (pretest) dengan skala perilaku konsumtifmaka didapatkan perhitungan interval kategorisasi perilaku konsumtif siswa kelas X SMA Deli Tua sebagai berikut: 

	P = 12,75
	= 13
	Berdasarkan kelas interval tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban skala perilaku konsumtif sebagai berikut:
Tabel 3.6 Kategorisasi Perilaku Konsumtif
	No
	Skor
	Kategorisasi Perilaku
Konsumtif

	1.
	72 – 85
	Sangat Tinggi

	2.
	58 – 69
	Tinggi

	3.
	44 – 57
	Rendah

	4.
	30 – 43
	Sangat Rendah


2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis inferensial terdiri dari uji asumsi prasyarat dan uji hipotesis.
a. Uji asumsi prasyarat 
Uji asumsi prasyarat ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil telah memenuhi kondisi yang disyaratkan atau tidak. Adapun uji asumsi prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas sebagai berikut.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistibusi normal atau tidak normal. Untuk menguji normalitas data digunakan uji statistik Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0 for windows. Bentuk hipotesis yang akan diuji adalah:\
Ho : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Adapun taraf signifikansi 0,05 atau 5% , kriteria pengujian hipotesisnya adalah:
a) Jika signifikan ≥ 0,05 maka Ho diterima 
b) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Uji Hipotesis
 (
t

Md

x
2
d 
N
(
N

1)
)Adapun hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan rumus t–test. Rumus t-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya perbedaan tingkat perilaku konsumtif sebelum dan sesudah mengikutilayanan konseling kelompok pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Deli Tua, dengan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019), yaitu:


Keterangan :
t	: Perbedaan dua mean
Md	: Perbedaan mean pretest dan posttest
∑X 2d	: Jumlah kuadrat deviasi
N	: Banyaknya subjek
db	: Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1
	Kriteria pengujian hipotesis adalah diterima hipotesis nihil jika nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan db (derajat kebebasan) tertentu, sebaliknya diterima hipotesis alternatif jika nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan db (derajat kebebasan) tertentu. Perhitungan dibantu dengan menggunakan program SPSS 22.0 for Windows.
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